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Abstrak 

Latar Belakang : Prevalensi gangguan jiwa di masyarakat semakin tahun semakin 
meningkat. Pertolongan masalah kesehatan mental sejak awal yang terjadi di 
masyarakat banyak dilakukan bukan oleh tenaga kesehatan jiwa profesional. 
Kader kesehatan jiwa merupakan perpanjangan tangan dari pelayanan kesehatan 
yang memiliki peran penting dalam penanganannya, sebab keberadaannya lebih 
dekat dengan masyarakat. Oleh karena itu diperlukan upaya untuk 

mengoptimalkan tingkat pengetahuan mereka. 

Tujuan: Kegiatan ini bertujuan meningkatkan dan mengoptimalisasi pengetahuan 
keluarga dan kader kesehatan jiwa tentang pertolongan pertama 
kegawatdaruratan psikiatri di masyarakat pada ODGJ. 

Metode: Metode Program ini diberikan kepada 10 orang anggota keluarga yang 
memiliki ODGJ dan 30 Orang Kader Kesehatan Jiwa, Kegiatan yang dilakukan 
selama 1 bulan meliputi 3 (Tiga) tahap yaitu tahap persiapan dimulai dengan 
melakukan pengukuran tingkat pengetahuan sebelum diberikan pelatihan, tahap 
pertolongan pertama pada kegawatdaruaratan psikiatri , yang terakhir tahap 
evaluasi pengukuran pengetahuan setelah diberikan pelatihan.  

Hasil Kegiatan: Hasil dari gambaran yang terjadi peningkatan pengetahuan pada 
20 orang dari tingkat pengetahuan sangat baik, 8 orang cukup baik, dan 2 orang 

kurang.  

Kesimpulan: Kesimpulan melalui kegiatan yang terjadi optimalisasi peningkatan 
tingkat pertolongan pertama pada kegawatdaruratan psikiatri, Kegiatan ini 
direkomendasikan untuk program berkelanjutan bagi keluarga maupun kader 

kesehatan jiwa di masyarakat. 

Kata Kunci : kader kesehatan jiwa; kegawatdaruratan psikiatri; keluarga 
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Abstract 

Background : The prevalence of mental disorders in society is increasing every 
year. Treatment for mental health problems from the start that occurs in the 
community is often not carried out by professional mental health workers. Mental 
health cadres are an extension of health services who have an important role in 
handling them, because they are closer to the community. Therefore, efforts are 

needed to optimize their level of knowledge. 

Objective : This activity aims to increase and optimize the knowledge of families 
and mental health cadres regarding first aid for psychiatric emergencies in the 
community for ODGJ. 

Method : This program method is given to 10 family members who have 
psychiatric problem and 30 Mental Health Cadres. Activities carried out for 1 month 
include 3 (three) stages, namely the preparation stage starting with measuring the 
level of knowledge before being given training, the first aid stage at psychiatric 
emergencies, the last stage of evaluating knowledge measurement after being 
given training. 

Results : The results of the description show that there was an increase in 
knowledge in 20 people from very good knowledge level, 8 people quite good, and 

2 people poor. 

Conclusion: Conclusion: Through activities that optimize the level of first aid in 
psychiatric emergencies, this activity is recommended as a sustainable program 
for families and mental health cadres in the community. 

Keywords: mental health cadres; psychiatric emergencies; family 
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Pendahuluan 
 

Prevalensi gangguan jiwa berat atau 
psikosis atau skizofrenia di Jawa Tenngah 
sebanyak 0,23% dari seluruh provinsi di 
Indonesia (Riset Kesehatan Dasar, 2018).  
Hasil survey awal orang dengan gangguan 
kesehatan mental di Kelurahan Bandengan 
Kota Pekalongan terdapat 10 orang dengan 
gangguan kesehatan mental. 

Berdasarkan data penelitian 
sebelumnya tentang gejala kedaruratan 
psikiatri di masyarakat ditemukan bahwa 
sebagian besar gejala tersebut terjadi 
selama jam malam, dan tidak ada 
perbedaan antara hari, minggu, bulan, atau 
tahun (Agustin IM dkk, 2021) 
Namun, mereka ini hanya menerima sedikit 
perhatian atau bahkan tidak mendapatkan 
dukungan psikologis awal jika masalah 
kesehatan jiwa ini terjadi dalam keadaan 
darurat. 

Pertolongan masalah kesehatan 
mental sejak awal yang terjai dI masyarakat 
dilakukan bukan oleh tenaga kesehatan jiwa 
profesional, sebab keterbatasan tenaga 
kesehatan jiwa profesional.  Untuk itu, 
masyarakat seperti keluaraga, dan jejaring 
sosial masyarakat perlu pemahaman dan 
cara melakukan pertolongan pertama pada 
krisis kesehatan mental yang terjadi di 
lingkunganya. 

Penanganan masalah gangguan 
jiwa membutuhkan peran semua pihak 
termasuk dinas kesehatan, keluarga dan 
kader kesehatan. Kader kesehatan jiwa 
merupakan perpanjangan dari pelayanan 
kesehatan yang memiliki peran penting 
dalam penanganannya, karena kader 
merupakan bagian dari masyarakat 
tentunya keberadaannya memungkinkan 
untuk menjangkau masyarakat dan 
mendekatkan diri dengan masyarakat. 
 
Metode Kegiatan 
Program ini diberikan kepada 20 orang 
anggota keluarga yang memiliki ODGJ dan 
10 Orang Kader Kesehatan Jiwa, Kegiatan 
yang dilakukan selama 1 bulan meliputi 3 
(Tiga) tahap yaitu : 

1. Tahap persiapan diawali dengan 
melakukan pengukuran tingkat 
pengetahuan dan tingkat kesiapan fisik 
sebelum di berikan pelatihan,  

2. Tahap pelaksanaan yang berisi tahap 
pelatihan pertolongan pertama pada 
kegawatdaruaratan psikiatri,  

3. Tahap evaluasi pengukuran tingkat 
pengetahuan setelah diberikan 
pelatihan. Pengukuran tingkat 
pengetahuan di lakukan dengan 
menggunakan kuesioner pengukuran 
tingkat pengetahuan tentang materi 
pelatihan yang di lakukan. Data 
pengukuran pengetahuan di Analisa 
secara deskriptif analitik dalam bentuk 
angka. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Berikut kegiatan pengabdian 

masyarakat  terdokumentasi dalam tahap 
proses pelaksanaan kegiatan: 
Pengukuran tigkat pengetahuan keluarga 
dan kader kesehatan jiwa 
Proses kegiatan ini mengukur tingkat 
pengetahuan keluarga dan kader kesehatan 
jiwa dalam penanganan pertolongan 
pertama kegawatdaruratan psikiatri 
 
Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Keluarga dan 
Kader pada Kegawatdaruratan kesehatan 
jiwa (n=30) 
 

No Frekunsi Tigkat 
Pengetahuan 

Pre Post 

1 Kurang 17 2 

2 Cukup 9 8 

3 Baik 4 20 

 
Tabel 1. Membuktikan ada peningkatan 
pengetahuan respoden setelah dilakukan 
sosialisasi  .  

 
Pengetahuan kurang pada saat pre 

test, sebanyak 17 ressponden, namun 
setelah sosialisasi pengetahuan yang 
kurantg hanya 2 respoden.  
Pengetahuan masyarakat mengenai 
masalah kesehatan jiwa mempunyai 
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dampak yang luar biasa terhadap sikap, 
cara mencari pertolongan, dan pencegahan 
stigma dan diskriminasi terhadap pasien 
dengan masalah kesehatan jiwa (Tesfaye, 
Y.et al, 2021).  

Kader kesehatan adalah mereka 
yang membantu petugas kesehatan dalam 
pemberdayaan masyarakat untuk 
mendukung terwujudnya masyarakat yang 
memiliki perilaku hidup sehat, termasuk di 
dalamnya dalam hal kesehatan jiwa. (Ayu E, 
2023). Kader kesehatan kembali 
mendapatkan ilmu dan pemahaman tentang 
kesehatan jiwa sehingga dapat melakukan 
deteksi awal, melakukan penanganan 
sekaligus tindak lanjut apabila terjadi kasus 
(Ayu E, 2023) 

Pemberdayaan masyarakat dalam 
upaya penanggulangan kasus gawatdarurat 
merupakan suatu upaya untuk 
meningkatkan efektifitas dari sistem 
pelayanan gawat darurat terpadu. Melalui 
pemberdayaan masyarakat, maka 
diharapkan masyarakat dapat memberikan 
pertolongan pertama pada penderita gawat 
darurat dan menghubungi instansi yang 
dapat memberikan pertolongan misalnya 
ambulan atau rumah sakit (World Health 
Organization(WHO 2016). 
 

 
Gambar 1.  Persiapan dan pegekan 
peserta 

 
Gambar 2. Pembukaan pengabdi 

 
Gambar 3. Pre test 
DISKUSI 

 
Gambar 4. Pelaksaan pengabdian 
 
 
Kesimpulan 
 
Kesimpulan melalui kegiatan yang terjadi 
optimalisasi peningkatan tingkat 
pertolongan pertama pada 
kegawatdaruratan psikiatri, Kegiatan ini 
direkomendasikan untuk program 
berkelanjutan bagi keluarga maupun kader 
kesehatan jiwa di masyarakat. 
  
Saran 
 Masyarakat perlu lebih peduli pada 
tanda-tanda kejadian gangguan jiwa pada 
masyarakat sekitar. Petugas kesehatan 
dapat membentuk kader siap siaga 
kesehatan jiwa untuk mengantisipasi 
apabila terjadi kegawatdaruratan psikiatri 
dilingkungan kerjanya. Bagi institusi 
pendidikan dapat melakukan riset dan 
pengembangan tentang metode terbaru 
dalam mendeteksi masalah kejiwaan 
seseorang. 
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